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ABSTRAK – Perkembangan teknologi informasi (IT) sangatlah pesat dan sudah masuk ke berbagai bidang. 

Salah satu bidang yang dipengaruhi oleh perkembangan IT ini adalah pelayanan medis. Pada umumnya, hampir 

semua  urusan administrasi dalam pelayanan medis dilakukan dalam Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 

(SIMRS), dimana untuk menggunakan SIMRS ini diperlukan koneksi jaringan lokal ataupun internet. Maka dari 

itu, untuk melancarkan pengurusan administrasi di Rumah Sakit, diperlukan sebuah koneksi jaringan yang stabil 

dan optimal. Untuk memperoleh jaringan yang stabil dan optimal, maka diperlukan sebuah desain arsitektur 

jaringan yang sesuai dengan kebutuhan di Rumah Sakit serta adanya Manajemen bandwidth sesuai dengan 

tingkat prioritas klien. Pembatasan bandwidth yang dilakukan dengan Simple Queue juga memiliki akurasi 98%, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa metode pembatasan bandwidth dengan Simple Queue dapat dipakai dalam 

instalasi jaringan skala besar. 

Kata kunci : Local Area Network, Network Design & Architecture, Bandwidth Management 

1. PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi ini, perkembangan teknologi 

informasi sangatlah pesat. Salah satu bidang yang 

dipengaruhi adalah pelayanan medis. Hampir semua 

dokumentasi pelayanan medis diproses dalam 

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 

(SIMRS). Untuk menggunakan SIMRS ini, 

diperlukan koneksi jaringan yang stabil dan optimal 

guna mengurangi kemungkinan terjadinya pelayanan 

yang lambat.  

Sudah banyak rumah modern yang memiliki 

arsitektur jaringan yang optimal serta konektifitas 

jaringan yang stabil. Namun, masih terdapat juga 

beberapa rumah sakit yang belum memerhatikan hal 

ini, diantarnya masih melakukan koneksi klien ke 

server dengan penarikan kabel ke switch utama 

secara langsung. Hal ini menyebabkan terjadinya 

pemetaan jalur kabel yang tidak rapi, sehingga 

membuat teknisi jaringan di Rumah Sakit kesulitan 

jikalau terdapat masalah pada jaringan. Masih 

terdapat juga alokasi bandwidth yang tidak tepat, 

sehingga operator yang memerlukan kecepatan 

internet yang stabil mendapatkan kecepatan internet 

terendah dan sangat lambat. 

Maka dari itu, untuk memperoleh jaringan yang 

stabil dan optimal, diperlukan sebuah arsitektur 

jaringan yang tepat dan manajemen bandwidth yang 

sesuai dengan kebutuhan. Untuk mendapatkan 

arsitektur jaringan yang tepat, maka harus dilakukan 

tahapan perancangan dan desain menggunakan 

Cisco Packet Tracer yang juga berfungsi untuk 

melakukan simulasi pada desain jaringan yang telah 

dibuat. Manajemen bandwidth dapat dilakukan 

dengan menggunakan RouterOS dari Mikrotik yang 

dapat diakses menggunakan Web ataupun Desktop 

(Winbox), dimana semua perangkat dapat diatur 

alokasi bandwidth-nya berdasarkan IP Address 

ataupun MAC Address dari perangkat tersebut. 

2. METODE PENELITIAN 
2.1  Jaringan Komputer 

Jaringan komputer adalah ”interkoneksi” antara 

2 komputer autonomous atau lebih, yang terhubung 

dengan media transmisi kabel atau tanpa kabel 

(wireless). Autonomous adalah keadaan apabila 

sebuah komputer tidak melakukan kontrol terhadap 

komputer lain dengan akses penuh, sehingga dapat 

membuat komputer lain, restart, shutdows, 

kehilangan file atau kerusakan sistem [1]. 

 

2.2  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini 

berdasar pada metode PPDIOO  (Prepare, Plan, 

Design, Implement, Operate dan Optimize) dari 

CCNA. PPDIOO adalah metode perancangan 

jaringan berkelanjutan [2]. Keuntungan utama pada 

pemakaian metode PPDIOO terdapat pada 

pengurangan TCO (Total Cost of Ownership). 

Metode ini juga dapat meningkatkan ketersediaan 

jaringan karena telah menggunakan desain arsitektur 

jaringan yang solid [3]. Siklus model dapat dilihat 

pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Siklus PPDIOO 
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Berikut adalah penjelasan dari langkah-langkah 

metode PPDIOO yang disesuaikan dengan prosedur 

kerja penelitian : 

1. Persiapan ( Prepare ) 

Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data 

yang dibutuhkan untuk keperluan penelitian di RSU. 

Sari Mutiara Lubuk Pakam. 

2. Perencanaan ( Plan ) 

Melakukan identifikasi terhadap apa yang 

diperlukan oleh RSU. Sari Mutiara Lubuk Pakam 

(Gap Analysis). Pada tahap ini juga sudah dilakukan 

perancangan sederhana topologi jaringan.  

3. Desain ( Design )  

Pada tahap ini, rancangan sederhana yang telah 

dibuat akan didesain ulang dengan menggunakan 

sebuah aplikasi desain topologi, sehingga gambaran 

topologi sudah bisa dijelaskan secara rinci kepada 

pihak manajemen. Desain jaringan yang telah dibuat 

haruslah memiliki kehandalan, keamanan dan 

kinerja yang baik. 

4. Implementasi ( Implement )  

Pada tahap ini, desain yang telah dibuat akan 

diajukan ke pihak manajemen untuk disetujui dan 

dilaksanakannya instalasi. Simulasi jaringan juga 

sudah dilakukan disini sebelum dismantle 

(pembongkaran) kabel dilakukan. 

5. Pelaksanaan ( Operate )  

Melakukan test terhadap arsitektur jaringan yang 

telah dipasang. Pada tahap ini, akan diadakan 

penilaian apakah desain yang ditetapkan sudah 

sesuai kebutuhan pihak Rumah Sakit. 

6. Optimisasi ( Optimize )  

Pada tahap ini, akan dilakukan manajemen jaringan 

guna mempertahankan kualitas. Manajemen 

bandwidth berada pada tahap ini. 

 

2.3  Topologi Jaringan 

Topologi atau arsitektur jaringan merupakan pola 

hubungan antar terminal dalam suatu jaringan 

komputer. Topologi jaringan adalah istilah yang 

digunakan untuk menguraikan cara bagaimana 

komputer terhubung dalam suatu jaringan [4]. 

1. Topologi Bus 

Topologi Bus menggunakan sebuah kabel backbone 

dan semua host terhubung secara langsung pada 

kabel tersebut [5]. 

2. Topologi Ring 

Topologi Ring menghubungkan host dengan host 

lainnya membentuk lingkaran tertutup atau loop. 

Jaringan topologi ring ini mirip topologi bus, hanya 

saja pada ujung-ujungnya saling berhubungan 

membentuk suatu lingkaran dengan menggunakan 

segmen kabel [5]. 

3. Topologi Star 

Topologi Star menghubungkan semua komputer 

pada sentral atau konsentrator. Biasanya 

konsentrator berupa perangkat hub atau switch [5]. 

4. Topologi Tree 

Topologi Tree menggabungkan beberapa topologi 

Star kedalam sebuah bus. Dalam bentuk sederhana, 

hanya hub yang dikoneksikan secara langsung ke 

pohon bus dan setiap hub berfungsi sebagai akar dari 

kumpulan node. Dalam hal ini node tersebut dapat 

juga berupa hub ataupun perangkat-perangkat 

lainnya [6]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Desain jaringan komputer dirancang 

menggunakan metode PPDIOO dan dibuat 

berdasarkan 3 topologi, yaitu Tree, Star, Ring dan 

Bus. Desain akan dibuat menggunakan aplikasi 

desain topologi bernama Cisco Packet Tracer. 

Dari observasi yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa ruangan yang sudah dipastikan mendapat 

akses jaringan. Jaringan komputer diharapkan bisa 

didistribusikan ke tiap ruangan yang didalamnya 

terdapat aktifitas pelayanan medis. Bangunan RSU. 

Sari Mutiara akan dibagi menjadi beberapa 

segmentasi berdasarkan lantai. Pada lantai satu, 

terdapat tiga segmen, yaitu I-Serv (Ruang Server), 

IA (Manajemen, IGD-UTD, Keuangan, Informasi) 

dan IB (Penunjang Medis dan Apotik-Poliklinik). 

Lantai dua memiliki satu segmen (Ruang BPJS dan 

Keperawatan). Terakhir pada lantai tiga, hanya 

terdapat satu segmen untuk Kebidanan. Jaringan 

internet akan didistribusikan ke tiap segmen 

menggunakan sebuah switch-hub, sementara untuk 

ruangan publik akan disediakan sebuah Access Point 

untuk memancarkan jaringan Wireless. Pada tabel 1, 

akan diberikan rincian berapa perangkat komputer 

yang ada pada tiap segmen. 

 

Tabel 1. Jumlah Komputer Tiap Segmen 

Segmen Ruangan
Jumlah 

Komputer

I-Serv Server 2

Manajemen 6

IGD - UTD 3

Keuangan 4

Informasi 6

Penunjang Medis 3

Apotik-Poliklinik 7

BPJS 6

Keperawatan 4

III Kebidanan 1

40

II

Total Perangkat Aktif

I-A

I-B

 
 

Berdasarkan tabel diatas, perangkat yang dapat 

digunakan untuk merancang desain arsitektur 

jaringan pada Cisco Packet Tracer dapat dilihat pada 

tabel dibawah. 

 

Tabel 2 Perangkat Yang Digunakan di Cisco Packet 

Tracer 

No. Nama Alat

1 Router Gigabit 8 Port  
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Tabel 3 Perangkat Yang Digunakan di Cisco Packet Tracer 

No. Nama Alat

2 Switch Gigabit 16 Port

3 Switch Fast Ethernet 16 Port

4 Switch Fast Ethernet  8 Port

5 Access Point

6 Server

7 PC

8 Copper Straight-Through (LAN-Straight)

9 Copper Cross-Over (LAN-Cross)  
 

Dengan keterangan dua tabel diatas, maka bisa dirancang sebuah desain arsitektur jaringan seperti dibawah : 

 

 
 

Gambar 2. Desain Arsitektur Jaringan RSU. Sari Mutiara Lubuk Pakam 

 

Setelah desain yang dibuat disetujui dan di-

implementasikan, pada akhirnya manajemen 

bandwidth bisa dilakukan. Pada penelitian ini, 

konfigurasi bandwidth dilakukan menggunakan 

RouterOS dari Mikrotik yang diakses melalui 

WebFig. Metode alokasi bandwidth yang digunakan 

adalah Simple Queue. Kelebihan dari metode ini 

adalah penggunaannya yang mudah, dimana 

pengaturan bandwidth dilakukan berdasarkan target 

IP yang ditentukan [7]. Sesuai observasi yang telah 

dilakukan, ditarik kesimpulan bahwasanya ruangan 

yang memerlukan bandwidth berlebih adalah 

ruangan informasi dan poliklinik. Maka dari itu, 

terdapat ± 13 IP Address yang harus dikonfigurasi 

untuk memberikan bandwidth yang lebih banyak 

(Up-To 40 Mbps), server tidak terkena limitasi 

sehingga bandwidth pada server adalah unlimited, 

sisanya akan diberikan konfigurasi bandwidth 

default (Up-To 20 Mbps). Untuk lebih detail, akan 

disediakan list bandwidth per ruangan dalam bentuk 

tabel seperti berikut ini. 

Tabel 4 List Bandwidth Yang Didapat Ruangan 

 

Segmen Ruangan Bandwidth

I-Serv Server Unlimited

Manajemen 20 Mbps

IGD - UTD 20 Mbps

Keuangan 20 Mbps

Informasi 40 Mbps

Penunjang Medis 20 Mbps

Apotik-Poliklinik 40 Mbps

BPJS 20 Mbps

Keperawatan 20 Mbps

III Kebidanan 20 Mbps

II

I-A

I-B

 
 

Dari tabel diatas, maka konfigurasi bandwidth 

menggunakan Simple Queue dapat dilakukan pada 

RouterOS seperti gambar berikut. 
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Gambar 3. Konfigurasi Bandwidth Pada RouterOS 

 
Pengujian dari limitasi bandwidth akan 

dilakukan menggunakan situs Speed Test milik 

Internet Service Provider Cyberindo Aditama 

(CBN). Sampel PC yang akan dipakai adalah PC 

Direktur, UTD dan Loket Registrasi 4. Penjabaran 

hasil dapat dilihat pada tabel dibawah. 

Tabel 5 Hasil Perhitungan 

Nama PC Limitasi Speed Test Akurasi 

PC Direktur 20 Mbps 19,5 Mbps 97,5% 

PC UTD 20 Mbps 19,4 Mbps 97% 

PC Loket 

Registrasi 4 
40 Mbps 39,8 Mbps 99,5% 

Rata-Rata Akurasi 98% 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan desain arsitektur jaringan yang telah 

dibuat untuk RSU. Sari Mutiara Lubuk Pakam, 

diperlukan beberapa perangkat tambahan guna 

meningkatkan performa jaringan. Juga setelah 

dilakukannya implementasi desain, mulai terlihat 

perbedaan sebelum dan setelah instalasi, dimana 

ruangan yang dulu memiliki kecepatan jaringan 

yang lambat, kini telah mendapatkan kecepatan yang 

lebih optimal. Pembatasan bandwidth yang 

dilakukan dengan Simple Queue juga memiliki 

akurasi 98%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

metode pembatasan bandwidth dengan Simple 

Queue dapat dipakai dalam instalasi jaringan skala 

besar. 
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